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Abstract

Mobile phone (HP) battery manufacturing specifications have a charging current capacity maximum
parameter Canmaks) = 800 mAh and maximum voltage Vbatmax) = 3.7 volts dc reduces to 2.02 volts dc
requires recharging. In this research HP battery voltage was recharged using the FC75 dc-dc buck
converter method, starting from a voltage of Vbatnitiay = 2.02 volts until the final battery voltage was
charged at Vbatginay = 3.713 volts. The HP battery charge voltage parameter Vch comes from the output
voltage of the FC75 dc-dc buck converter the parameter Vocony,) is expressed as Voeonvy = Vch. The purpose
of using the FC75 dc-dc buck converter is to electronically convert the lower Voonv.) charger voltage (buck)
to the larger Vionv) input voltage to control the HP battery charger output power equal to the input power.
The results of the research on controlling the output power of the HP battery charger of Poconv.) = Pi(conv,)
= 0.579 watts, there was an increase in the final charger voltage Voyon.(inary @long with the increase in the
final HP battery voltage Vbat(final) being charged. The increase in the final charger voltage reaches
VOxkonv.(final) = Vbatginay = 3.713 volts, the final charger current becomes Ich¢inay = 0.156 A and remains
towards the HP battery during charging with a difference in the decrease in charger current towards the
HP battery of Alch = 0.009 A relatively small is still profitable, because it avoids back current to the
charger voltage.

Keywords: DC-DC Converter, Reference Specifications, Manufacturing Specifications, Cellphone Battery.
Abstrak

Spesifikasi pabrikasi baterai handphone (HP) memiliki kapasitas arus pengisian Ca nmaks) = 800 mAh dan
tegangan maksimum Vbatmas) = 3,7 volt dc berkurang menjadi 2,02 volt dc perlu dilakukan pengisian
ulang. Pada penelitian ini dilakukan pengisian ulang tegangan baterai HP metode buck konverter dc-dc
FC75 di mulai tegangan Vbatway = 2,02 volt hingga mencapai tegangan baterai akhir terisikan sebesar
Vbatxnin = 3,713 volt. Tegangan pengisi (charge) baterai HP parameter Vch berasal dari tegangan output
buck konverter dc-dc FC75 parameter VOwonvy dinyatakan Vowoenv) = Ven. Tujuan penggunaan buck
konverter dc-dc FC75 mengkonversikan secara elektronik tegangan pengisi VOowonv) Yang lebih rendah
(buck) ke tegangan input Vikonv) Yang lebih besar untuk mengendalikan daya output pengisi baterai HP
sama dengan daya inputnya. Hasil penelitian pengendalian daya output pengisi baterai HP sebesar Poonv,)
= Pigonv) = 0,579 watt terjadi kenaikan tegangan pengisi akhir Voyonv.cakniry S€iring dengan bertambahnya
tegangan baterai HP akhir Vbatqnir) yang terisikan. Kenaikan tegangan pengisi akhir mencapai VOkonv.(akhir)
= Vbatakniry = 3,713 volt diperoleh arus pengisi akhir menjadi Ichqxnin = 0,156 A tetap menuju baterai HP
selama pengisian dengan selisih penurunan arus pengisi menuju baterai HP sebesar Alch = 0,009 A relatif
kecil masih menguntungkan, karena terhindar dari arus balik ke tegangan pengisi.

Kata Kunci: Konverter DC-DC, Spesifikasi Referensi, Spesifikasi Pabrikasi, Baterai Hp.
1. PENDAHULUAN

Berkomunikasi antar sesama umat manusia dalam kehidupan sehari-hari secara
online menggunakan handphone dapat mengurangi tegangan maksimum pada baterai
handphone (HP). Berkurangnya level tegangan baterai HP perlu dilakukan pengisian
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(charging) ulang kembali. Pengisian ulang kembali tegangan baterai HP membutuhkan
suplai tegangan pengisi (charger) dalam satuan volt dc yang lebih besar dari level
tegangan baterai HP yang diisikan, agar arus pengisian mengaliri menuju baterai.[1].
Apabila perbedaan sumber tegangan searah/dc pengisi terlalu besar terhadap tegangan
baterai HP yang di isikan dapat menimbulkan arus pengisi mendadak terlalu besar hingga
mempengaruhi temperatur dan kerusakan baterai HP. Spesifikasi baterai HP terbuat dari
bahan Lithium memiliki aturan besarnya arus pengisi ulang yang aman dinyatakan
sebagai parameter referensi (ref.) 30% dari arus pengisi maksimum.[2]. Latar belakang
penelitian adalah selama arus pengisian baterai HP berlangsung, maka tegangan baterai
terisikan semakin bertambah dan perbedaan antara level tegangan pengisi semakin kecil
terhadap level tegangan baterai HP yang telah terisikan dapat menimbulkan arus
pengisian berangsur-angsur bertambah kecil menuju baterai HP dapat memperlambat
pengisian. Adapun tegangan pengisi terhubung paralel dengan tegangan baterai HP yang
di isikan, tetapi apabila tegangan baterai HP belum mencapai terisi penuh atau belum
tercapai sementara arus pengisian menjadi kecil sekali dimungkinkan tidak dapat
mengalir menuju baterai HP dimungkinkan arus menjadi terhenti, sementara tegangan
baterai HP terisikan belum tercapai. Untuk itu keseimbangan perubahan arus pengisi
terkait perubahan perbedaan sumber tegangan pengisi (charger) terhadap level tegangan
baterai HP yang terisikan menentukan capaian keseimbangan perubahan arus pengisi
masih berlanjut menuju baterai HP. Pada penelitian ini digunakan tegangan out put buck
konverter dc-dc tipe FC75 sebagai tegangan pengisi untuk mengendalikan kesimbangan
arus pengisi baterai HP tetap stabil menuju baterai HP. Kombinasi perubahan tegangan
pengisi berasal dari tegangan out put buck converter dc-dc saat bertambahnya tegangan
baterai HP telah terisikan menentukan keseimbangan perubahan arus pengisian tetap
stabil mengalir menuju baterai HP. Telah dilakukan penelitian pengisian baterai
menggunakan metoda constant current-constant voltage, yaitu mengkombinasikan
pengisian baterai HP secara bergantian melalui perantara IC TLP 250 sebagai Mosfet
driver.[5].[6].

Perumusan masalah penelitian adalah data parameter spesifikasi pabrikasi baterai
HP kondisi penuh atau normal memiliki tegangan maksimum 3,7 volt dc dengan kapasitas
arus pengisi maksimum sebesar 800 mAh (milli-amper.hours) diperoleh arus pengisi
maksimum parameter Ichmaks) = 800 milli-amper membutuhkan lamanya waktu satu (1)
jam (hours) mengalir menuju baterai HP hingga mencapai level tegangan maksimumnya.
Masalahnya selama pengisian baterai HP berlangsung, maka arus pengisi menuju baterai
HP memiliki ketergantungan pada perbedaan antara tegangan pengisi terhadap tegangan
baterai HP yang telah terisikan. Semakin besar arus pengisi mengalir menuju baterai HP,
maka semakin cepat waktu pengisian tegangan baterai HP yang terisikan. Hasil pengisian
tegangan baterai HP yang terisikan semakin bertambah menjadi beban listrik pada
tegangan pengisi, sehingga keseimbangan arus pengisian dapat berubah menjadi semakin
kecil atau dimungkinkan akan terhenti menuju baterai HP.[4]. Pada penelitian ini
tegangan pengisian baterai HP metoda buck konverter dc-dc FC75 berasal dari tegangan
output buck konverter dc-dc FC75 dinyatakan parameter Vowkonv,) digunakan sebagai
tegangan pengisi (charge). Bertambahnya tegangan baterai HP terisikan dapat menjadi
beban listrik bagi tegangan pengisi Vokonv.), maka perangkat buck konverter dc-dc FC75
mengkonversikan tegangan Vowkonv) yang lebih rendah (buck) dari pada tegangan input
parameter Vikonv,) yang lebih besar untuk mengendalikan daya output pengisi baterai HP
menjadi sama dengan daya inputnya. [3]. Dengan demikian tegangan Vokonv.) Sebagai
tegangan pengisi terhindar dari pembebanan tegangan baterai HP saat tegangan baterai
HP terisikan bertambah yang menghasilkan keseimbangan perubahan arus pengisi tetap
berlangsung menuju baterai HP hingga tegangan baterai HP yang di isikan tercapai.
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Tujuan penelitian penggunaan tegangan out put buck konverter dc-dc tipe FC75
sebagai tegangan pengisi baterai HP untuk mengkonversikan secara elektronik tegangan
pengisi Vokonv.) yang lebih rendah (buck) ke tegangan input konverter dc-dc FC75 yang
lebih besar untuk mengendalikan daya output pengisian baterai HP sama dengan daya
inputnya untuk menghasilkan peningkatan tegangan pengisi awal hingga mencapai
tegangan pengisi akhir terkait perubahan aliran arus pengisi yang semakin kecil, tetapi
masih tetap menuju baterai HP sehingga terhindar dari arus balik menuju tegangan
pengisi selama berlangsungnya pengisian ulang tegangan baterai HP.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Baterai handphone (HP) merek Samsung mengalami kekurangan energi listrik yang
tersimpan dapat dilakukan pengisian ulang kembali hingga mencapai sebesar level
tegangan referensi normal atau level tegangan maksimumnya. Sepesifikasi pabrikasi
parameter pengisian baterai HP adalah parameter level tegangan maksimum sebesar
Vbatmaks) = 3,7 volt dengan kapasitas arus pengisian maksimum sebesar Cahmaks) = 800
mAh (milliAmper.hours). Secara umum keterkaitan arus pengisi (charge) terhadap
kapasitas arus pengisian baterai HP di rumuskan pada persamaan (1).

Can = leh) X teh) @
Keterangan:
Can = kapasitas arus pengisi, amper.jam (hours)
Ichy = arus pengisi (charge), amper
tchy = lama pengisian, detik.
Analisis perhitungan matematis besarnya arus pengisi (charge) maksimum dinyatakan
parameter Ichmaks) pada data sepesifikasi pabrikasi baterai HP parameter Can(maks) = 800
mAh selama waktu 1 jam (hours) menggunakan persamaan (1) adalah, shb.:
Canmaks) = Ichmaks) X t(ch)

ICh(maks) = —Ahmaks) _ 800 (MAJam) _ g5 oy A = 0,80 amper (A).
teh 1jam
Rekapitulasi data parameter spesifikasi pabrikasi pengisian baterai HP mencapai

maksimum selama waktu pengisian berlangsung satu (1) jam pada Tabel 1.

Tabel 1. Spesifikasi pabrikasi pengisan tegangan baterai HP
Cah(maks.) Ich(maks.) tch(maks) Vbat(maks.)
800 mA.h 0,80 A 1 jam 3,7 volt

2.1. Spesifikasi referensi pengisian baterai HP

Pada penelitian ini data referensi arus pengisi baterai HP yang aman memiliki
aturan sebesar 30% dari arus pengisian maksimum Ichmaks). Dinyatakan referensi (ref.)
besarnya arus pengisi parameter Ichgefr) = 0,3 X Ich(maks) = 0,3 x 0,80 amper = 0,24 amper
(A) = 240 mA. Kemudian nilai kapasitas arus pengisian referensi parameter Can.(ref)
dalam satuan mAh adalah Canger) = 0,3 X 800 mA.h = 240 mA.h. Perolehan kebutuhan

lama waktu pengisian parameter tch di hitung menggunakan persamaan (1)
_ Can(ref) _ 240 (mAjam) _ , .
tchrer) = lchoery . z40ma 1 jam (hours)

Rekapitulasi sepesifikasi referensi parameter Ichger), Can.ret) dan tcheer) pada Tabel 2.

Tabel 2. Spesifikasi referensi pengisian tegangan baterai HP

Can(et) Icher) tchger)
240 mA.h | 0,24 A 1 jam
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Hasil perbandingan parameter spesifikasi referensi pengisian level tegangan baterai
HP terhadap parameter spesifikasi pabrikasi pada Tabel 3.

Tabel 3. Perbandingan parameter spesifikasi referensi terhadap spesifikasi pabrikasi

Spesifikasi pabrikasi pengisan baterai HP Spesifikasi referensi pengisian baterai HP
CAah(maks.) ICh(maks) tchmaks) Can(et) Ich(rer) tch(rer)
800 mA.h 0,80 A 1 jam 0,3 CAh(maks.) 0,3 X |Ch(maks_) 1 jam

2.2. Spesifikasi pengisian baterai HP metoda buck konverter dc-dc tipe FC75

Pada penelitian ini dilakukan pengisian ulang level tegangan baterai HP merek
Samsung menggunakan metoda buck konverter dc-dc tipe FC75. Dimana buck konverter
dc-dc tipe FC75 adalah perangkat elektronika terintegrasi memiliki bentuk fisik seperti
pada Gambar 1. Pada bagian input dinyatakan parameter tegangan Vikonv.) dan tegangan
output parameter Vowonv). Spesifikasi parameter buck konverter dc-dc tipe FC75
memiliki jangkauan level tegangan output sebesar Vokonv.) = 1,5 volt s/d 4,0 volt dc dan
level tegangan input stabil sebesar Vikonv) = 5,5 volt dc.[3]. Tegangan input buck
konverter dc-dc tipe FC75 di suplai sumber tegangan eksernal menghasilkan tegangan
output parameter Voonv.) Satuan volt dc.

Gambar 1. Bentuk fisik konverter dc-dc tipe FC75

Skematik rangkaian listrik pengganti pengisian level tegangan baterai HP metoda
buck konverter dc-dc tipe FC75 pada Gambar 2. Adapun pengisian ulang tegangan baterai
HP dimulai dari tegangan baterai awal parameter Vbat@away Sampai mencapai tegangan
baterai HP akhir terisikan parameter Vbatknir. Tegangan input di suplai dengan sumber
tegangan eksternal dinyatakan parameter Vs menghasilkan tegangan input parameter
Vikonv,) yang mengalirkan arus input parameter lixonv,). Tegangan out put buck konverter
dc-dc FC75 dinyatakan parameter VVokonv.) menggalirkan arus pengisi parameter Ich yang
sama dengan arus listrik menuju baterai HP dinyatakan parameter arus Ich = Ibat. Pada
penelitian ini tegangan pengisi baterai HP metode buck konverter dc-dc tipe FC75 adalah
penggunaan tegangan output dari konverter dc-dc FC75 dinyatakan parameter VOkonv.)
sebagai tegangan pengisi baterai HP. Perangkat buck konverter dc-dc tipe FC75 berfungsi
mengkonversikan secara elektronik hasil tegangan output parameter VOwonv) Yang
memiliki level tegangan lebih rendah (buck) ke tegangan input Vikonv,) yang lebih besar
untuk mengendalikan daya output menghasilkan kenaikan tegangan Vowonv.) ketika
terjadi pembebani listrik, yaitu beban listrik eksternal pada bagian outputnya. Perumusan
matematis daya output terhadap daya input perangkat buck konverter dc-dc FC75 pada
persamaan (2).[3].

PO(konv.) = Pikonv.) = VO(konv.) X Ich = Vikon) X li(konv.) (2)
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Gambar 2. Skem rangkaian listrik pengganti pengisi baterai HP

Keterangan:

Vikonv) = tegangan input konverter, volt dc

Vokonv,) = tegangan output konverter, volt dc.

Vs = sumber suplai tegangan input konverter, volt dc

likonv.) = arus input konverter, amper

Ich = Ibat = arus pengisi baterai HP, amper.

Pengisian ulang kembali tegangan baterai HP membutuhkan sumber tegangan pengisi
(charger) dari tegangan output buck konverter dc-dc FC75 dalam satuan volt dc yang
lebih besar dari level tegangan baterai HP yang akan diisikan, agar arus pengisian
mengaliri menuju baterai HP. Pada penelitian ini pengisian baterai HP metode buck
konverter dc-dc FC75 dilakukan membuat rancang bangun peralatan pengisian baterai
HP. Kemudian dilakukan menganalisis parameter kelistrikan, yaitu: 1) parameter
tegangan pengisi, 2) parameter arus pengisi dan 3) parameter lama waktu pengisian.
Validasi hasil analisis data parameter penelitian dilakukan menggunakan referensi data
parameter spesifikasi pabrikasi baterai HP, yaitu: 1) parameter tegangan maksimum
baterai HP, 2) parameter arus pengisi maksimum dan 3) parameter kapasitas arus
pengisian maksimum baterai HP. Pada penelitian ini skematik alur diagram pengisian
baterai HP metode buck konverter dc-dc tipe FC75 pada Gambar 3. Pengisian ulang
baterai HP dimulai pada tegangan awal sebesar Vbat@away = 2,02 volt di suplai dengan
tegangan pengisi dari tegangan output buck konverter dc-dc tipe FC75.

Sumber tegangan dc Buck konverter
eksternal dc-dc FC75

Pengisian tegangan
baterai HP

y

Arus pengisian
haterai HP

Apakah tegangan
baterai tercapai

Selesai

Gambar 3. Skematik alur diagram metode penelitian

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0)

282



Parlindungan Pandapotan Marpaung
INSOLOGI (Jurnal Sains dan Teknologi) Vol. 3 No. 3 (2024) 278 - 287

Pada penelitian ini rancang bangun peralatan pengisian ulang level tegangan baterai

HP dan tahapan proses pengisian ulang baterai HP, sbb.:

1) Pengisian ulang awal level tegangan baterai HP sebesar Vbat@way = 2,02 volt seperti
pada Gambar 4. Hasil pengukuran tegangan input Vikonv(awal) = 4,54 volt dan tegangan
pengisi awal Vkonv.(awal) = 3,403 volt hasil pengukuran arus pengisi awal parameter
Ich@waiy = 0,178 A menuju baterai HP.

| ——N

Gambar 4. Hasil pengukn Vikonv), o(kom,_) dan arus Ibat

2) Pengisian level tegangan baterai HP masih berlangsung hasil tampilan pengukuran
Vigkonv)2 = 4,62 volt dan hasil tampilan pengukuran tegangan pengisi naik menjadi
Voonv.2 = 3,50 volt mengalirkan arus pengisi turun menjadi Ich2 = 178 mA = 0,178
amper (A) menuju baterai HP diperlihatkan pada Gambar 5.

y = 3,50 volt dan Ibat = 0,178 A

3) Pengisian akhir level tegangan baterai HP hasil tampilan pengukuran Vikonvyakhir = 4,67
volt dan hasil pengukuran tegangan pengisi akhir naik mencapai VOkonv.(akhir) = 3,713
volt menglirkan arus pengisi akhir turun menjadi Ichkhin = 156 mA = 0,156 amper
(A) diperlihatkan seperti pada Gambar 6. Tegangan baterai akhir terisikan parameter
Vbateknin terhubung paralel dengan tegangan pengisi baterai HP, maka tegangan
Vbat(aknir) = VOkonv.(akhir) = 3,713 Vvolt.

- —
Gambar 6. Hasil Vigony) = 4,67volt, VOkonv) = 3,71 volt dan Ibat = 0,156 A

Auswn25 05
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Rekapitulasi hasil pengukuran tegangan input Vikonv,) relatif konstan terhadap
perubahan kenaikan tegangan Voonv,) Seiring dengan kenaikan tegngan baterai HP yang
terisikan pada Tabel 4. Kenaikan tegangan pengisi terhubung paralel tegangan baterai
terisikan dinyatakan Vokonv.) = Vbat. menghasilkan keseimbangan perubahan penurunan
arus pengisi Ich menuju baterai HP parameter Ich yang terhubung seri arus baterai Ibat
dinyatakan arus Ich = Ibat.

Tabel 4. Hasil pengukuran parameter Vigon), VOonv) dan Ich

No. Vikonv) VOgonv) = Vbat | Ich = Ibat
1 4,54 volt 3,40 volt 0,178 A
2 4,62 volt 3,50 volt 0,160 A
3 4,67 volt 3,713 volt 0,156 A

Daya input parameter Pionv.) dan daya output parameter Poxonv.) buck konverter dc-
dc FC75 pengisi baterai HP menghasilkan daya baterai HP terisikan parameter Pbat. di
hitung menggunakan persamaan (2) , shb.:
PO(konv.) = Pikonv.) = VOonv)) X Ich = Vbat. x Ibat. = 3,4 x 0,178 = 0,605 watt
PO(konv.) = Pikonv.) = 0,605 watt.
Kemudian arus input buck konverter dc-dc FC75 parameter likonv) di hitung
menggunakan persamaan, shb.:

Po(konv) 0,605
: = =0,133 A.
Vikonv.) 4,54

|i(konv.) =

Rekapitualasi perubahan nilai parameter daya POonv.), Pionv.) dan arus lionv.) pada
Tabel 5. Adapun daya input dan daya output pengsi baterai HP sama besar dinyatakan
parameter Powkonv) = Pikonv) mengendalikan kenaikan tegangan pengisi VOwonv.) yang
mengalirkan keseimbangan perubahan penurunan nilai arus pengisi parameter Ich menuju
baterai HP yang terkait dengan tegangan baterai HP yang terisikan.

Tabel 5. Hasil pengukuran parameter Vikon), VOonv) dan Ich

No. | Vigony likonv,) VO(konv.) Ich POwonv)) = Pi(konv,)
1 454 volt | 0,133 A 3,40 volt 0,178 A 0,605 watt
2 | 462volt | 0,131 A | 3,50 volt 0,160 A 0,560 watt
3 | 467volt | 0,129 A | 3,713 volt | 0,156 A 0,579 watt

2.3. Keseimbangan perubahan arus pengisi baterai HP

Perubahan penurunan arus pengisi parameter Ich terkait dengan bertambahnya
tegangan baterai HP terisikan menghasilkan perubahan keseimbangan penurunan arus
pengisi mengalir menuju baterai HP. Hal ini keseimbangan penurunan arus pengisi
baterai HP di analisis menggunakan nilai arus pengisi rata-rata parameter Ich(rata2) , Sbb,:
Ich(rataz) = [lch.1 + leh2 + lens] : 3=1[0,178 A + 0,160 A + 0,156 A] : 3 =(0,494) : 3 Ich(rata2)
= 0,165 ampere (A).
Selisih arus pengisian dimulai dari arus Ich@wany hingga Ichekniry dinyatakan parameter
Alch adalah, sbb.:
Alch =[lch(a2) - Ich] = (0,165 A) — (0,156 A) = 0,009 amper (A).
Alch = 0,009 amper (A).
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Rekapitulasi data parameter arus pengisi rata-rata dan selisih arus pengisian menuju
baterai HP pada Tabel 6. Perubahan penurunan nilai arus pengisian baterai HP akhir
memiliki nilai selisih arus pengisi Alch = 0,009 A dinyatakan arus pengisi masih tetap
menuju baterai HP yang terhindar dari arus balik menuju tegangan pengisi.

Tabel 6. Keseimbangan arus pengisi parameter Ich menuju baterai HP

No | Ich=1bat | Ichpaay Alch
0,178 A 0,013 A
0,160A | 0,165 A | 0,005 A
0,156 A 0,009 A

2.4. Tegangan baterai HP akhir terisikan

Capaian tegangan baterai HP akhir terisikan Vbat(akhin = VO(konv.)akhir = 3,713 volt
mengalirkan penurunan arus pengisian akhir menjadi sebesar Ichaknir) = Ibat(akhin = 0,156
A yang masih menuju baterai HP. Analisis besarnya nilai kapasitas arus pengisian akhir
parameter Canakhiry untuk lama waktu akhir pengisian baterai HP tchknin = 1 jam (hours)
dihitung menggunakan persamaan (1), sbb.:
Can(akhir) = Ich(aknir) X tCh(akhiny = 0,156 amper x 1 jam = 0,156 amper.jam (Ah)
Cankhiry = 156 milli-amper.jam (mA.h).
Rekapitulasi hasil parameter spesifikasi pengisian baterai HP metoda buck konverter dc-
dc FC75 mencapai tegangan akhir baterai HP terisikan sebesar 3,713 volt pada Tabel 7.

Tabel 7. Spesifikasi pengisian akhir baterai HP metoda buck konverter dc-dc FC75

Vbat(aknin) = VOkonv.@akhiry | 1Chakning = Ibat(akhin Can(akhir) ten(aknin)

3,713 volt 0,156 A 156 mA.h 1 jam

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengisian baterai HP dimulai dari tegangan baterai awal Vbat@away = 2,02 volt
hingga mencapai level tegangan baterai HP akhir Vbataknin = 3,713 volt. Spesifikasi data
hasil parameter pengisian tegangan baterai HP metode buck konverter dc-dc FC75 seperti
pada Tabel 8.

Tabel 8. Spesifikasi pengisian baterai HP metode buck konverter dc-dc FC75

CAh(akhir) Ich aknin tchanin Vbat aknir)

156 mA.h 0,156 A 1 jam 3,713 volt

3.1. Data parameter spesifikasi referensi pengisian baterai HP
Perbandingan parameter pengisi baterai HP metode buck konverter dc-dc FC75
terhadap spesifikasi referensi pada Tabel 9.

Tabel 9. Perbandingan spesifikasi pengisian baterai HP metode buck konverter dc-dc FC75 terhadap
parameter spesifikasi referensi

Spesifikasi referensi pengisian Spesifikasi pengisian bateri HP
tegangan baterai HP metoda buck konverter dc-dc FC75
Canret) Ichrer) CAn(akhin) Ich akhin)
240 mAh 0,240 A 156 mA.h 0,156 A
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Hasil persen (%) perbandingan parameter arus pengisian akhir Ichakniry pengisian
baterai HP metode buck konverter dc-dc FC75 terhadap data parameter Ichrer,) spesifikasi
referensi (ref.) untuk lama waktu pengisian 1 jam (hours) adalah, shb.:

Ichqakniny = 0,156 amper = 2222 x 100 % = 65 % Ichet).

0,24
Ichaknir) = 65% Ich(ref).

3.2. Data parameter spesifikasi pabrikasi pengisian baterai HP

Pada penelitian ini dibandingkan data parameter spesifikasi pengisi baterai HP
metode buck konverter dc-dc FC75 terhadap spesifikasi pabrikasi. Dimana hasil data
parameter spesifikasi pabrikasi pengisian baterai HP pada Tabel 10.

Tabel 10. Spesifikasi pabrikasi pengisian baterai HP

CAah(maks.) Ich(maks) tch(maks)

800 mA.h 0,80 A 1 jam

Perbandingan data parameter pengisian baterai HP metode buck konverter dc-dc
FC75 terhadap data parameter spesifikasi pabrikasi pada Tabel 11. Data spesifikasi
pabrikasi pengisian baterai HP untuk lama pengisian 1 jam (hours) memiliki parameter
arus pengisi maksimum Ichmaks) = 0,80 A mencapai tegangan baterai maksimum sebesar
Vbatmaks) = 3,7 volt. Sedangkan data spesifikasi pengisian baterai HP metode buck
konverter dc-dc FC75 memiliki parameter arus pengisi akhir Ichknir) = 0,156 A mencapai
tegangan baterai akhir sebesar Vbatmaks) = 3,713 volt. Perbandingan hasil arus pengisian
akhir Icheaknin pada pengisian baterai HP metode buck konverter dc-dc FC75 terhadap
hasil Ichmaks) pada spesifikasi pabrikasi adalah, shb.:

Tabel 11. Perbandingan parameter pengisian baterai HP metode buck konverter dc-dc FC75 terhadap
spesifikasi pabrikasi

Spesifikasi pabrikasi pengisian Spesifikasi pengisian bateri HP metode
tegangan baterai HP buck konverter dc-dc FC75
Changmaks) | 1Chmaks) | tChmaks) CAn(akhin) ICh(aknir) tch akniry
800 mAh 0,80 A 1 jam 156 mA.h 0,156 A 1 jam

Hasil persen (%) perbandingan hasil arus pengisian akhir Ichknir) pengisian baterai
HP metode buck konverter dc-dc FC75 terhadap data hasil Ichmaks) pada spesifikasi

pabrikasi adalah Ichknin = 0,156 amper = 0(’)1;: X 100 % = 19,5 % Ich(maks). Perolehan

hasil Icheknin = 19,5 % Ichmaks) ini menyatakan, bahwa parameter arus pengisi baterai
HP yang aman memiliki aturan sebesar Ich = 30% X Ichmaks) untuk lama pengisian satu
(1) jam (hours), maka hasil nilai Icheknin = 19,5 % Ichmaks) dinyatakan masih terpenuhi
aturan arus pengisian baterai HP.

4. KESIMPULAN

Pengisian ulang baterai HP metode buck konverter dc-dc FC75 di mulai tegangan
baterai awal parameter Vbatway = 2,02 volt hingga mencapai VOkonv.(akhin = 3,713 volt.
Perubahan kenaikan tegangan Vcheaknhin menghasilkan tegangan bateri akhir terisikan
Vbatkniry = Vbatkniy = 3,713 volt. Selama pengisian baterai HP berlangsung perubahan
kenaikan tegangan pengisi akhir terkait dengan perubahan penurunan arus pengisi mulai
dari arus pengisian awal paremeter Ich@waly hingga mencapai arus pengisi akhir menjadi
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Ichaknin) = 0,156 amper. Nilai selisih penurunan arus pengisi sebesar Alch = 0,009 amper
relatif kecil menguntungkan masih menuju baterai HP yang terhindar dari arus balik
menuju ke tegangan pengisi. Perbandingan parameter spesifikasi arus pengisi akhir
baterai HP metoda buck konverter dc-dc FC75 selama arus pengisian akhir 1 jam (hours)
dibandingkan terhadap arus pengisi spesifikasi pabrikasi dan spesifikasi referensi. Hasil
persen (%) perbandingan hasil arus pengisian akhir Ichknir) pengisian baterai HP metode
buck konverter dc-dc FC75 terhadap data hasil Ichmaks) pada spesifikasi pabrikasi adalah
Ich@khin = 19,5 % Ichmaks). Sedangkan hasil persen (%) perbandingan parameter arus
pengisian akhir Ichaknir) pengisian baterai HP metode buck konverter dc-dc FC75 terhadap
data parameter spesifikasi referensi (ref.) untuk lama waktu pengisian 1 jam (hours)
adalah Ichknin = 65% Ichret.).
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